"'.'-Il..
-"-h‘-‘




TIPITAKA
KITAB SUCI AGAMA BUDDHA

 SUTTA PITAKA
MAJJHIMA NIKAYA

Tim Penterjemah
Kitab Suci Agama Buddha

PENERBIT DEWI KAYANA ABADI
JAKARTA
2003



DEPARTEMEN AGAMA
DIREKTORAT JENDERAL
/ BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU DAN BUDHA

J1. Lapangan Banteng Barat No. 3 -4 Telp. 3812232, 3811504, 3812446,
3811227,3521324,3521325,3521326 JAKARTA 10710

SAMBUTAN

Namo Buddhaya,

Kitab Suci Sutta Pitaka Majjhima Nikaya merupakan
bagian Kitab Suci Tipitaka yang terdiri dari banyak sutta.
Terbitnya Sutta Pitaka Majjhima Nikaya |ll ini merupakan lanjutan
dari penerbitan-penerbitan kitab suci sebelumnya, dari seluruh
kitab suci Tipitaka yang telah berhasil diterjemahkan oleh tim
penterjemah kitab suci Departemen Agama.

Sutta Pitaka Majjhima Nikaya tersusun dalam bentuk cerita
pendek yang merupakan kumpulan khotbah Sang Buddha
selama dalam perjalanan pembabaran Dharmma pada
tempat-tempat tertentu dan masa tertentu yang dikhotbahkan
pada siswanya atau pada orang lain.

Diharapkan dengan terbitnya Kitab Sub Sutta Pitaka
Majjhima Nikaya ini dapat melengkapi kekurangan kitab suci
agama Buddha dalam bahasa Indonesia, dan dapat bermanfaat
bagi umat Buddha, sehingga umat Buddha di Indonesia dapat
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lebih menghayati dhamma yang pada gilirannya dapat
merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari dan sekaligus
dapat meningkatkan moral dan etika yang mulia.

Untuk itu kami menyambut gembira atas terbitnya kitab ini,
dan kepada redaksi kami menyampaikan terima kasih yang
setulus-tulusnya atas usaha yang sungguh-sungguh, sehingga
kitab ini dapat diterbitkan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa, Triratana senantiasa
melimpahkan berkahNya kepada kita semua, sehingga kita
dapat melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, bangsa
dan negara.

Sabe satta bhavantu sukkitata

Sadhu, sadhu, sadhu.

ey Jakarta, Juli 2003
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KATA PENGANTAR

Pembangunan Nasional dilaksanakan dalamn rangka
pembangunan Manusia Seutuhnya dan pembangunan
seluruh rakyat Indonesia, hal ini berarti bahwa pembangunan
itu tidak hanya mengejar kemajuan lahiriah, seperti;
sandang, pangan, papan, kesehatan, dan sebagainya; atau
kepuasan batiniah seperti; rasa aman, rasa keadilan, bebas
mengeluarkan pendapat yang bertanggungjawab dan
sebagainya, melainkan keselarasan dan keseimbangan
antara keserasian dan keseimbangan antara keduanya.

Bangsa Inodnesia menghendaki adanya keselarasan
hubungan ‘antara manusia dengan Tuhannya, antara sesama
warga negara, antar sesama lingkungan alam disekitarnya,
keserasian hubungan antara bangsa-bangsa dan juga
keselarasan antara cita-cita hidup di dunia dan masyarakat
yang serba selaras adalah tujuan aakhir Pembangunan
Nasional; secara singkat disebut masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila.

Untuk mencapai keselarasan, keserasian dan
keseimbangan tersebut, upaya diperlukan upaya-upaya
dalam meningkatkan penghayatan dan pengamalan Kitab
Suci bagi umat beragama Buddha. Untuk itu peningkatan
kuantitas maupun kualitas kepustakaan suci agama Buddha
berbahasa Indonesia sangat dibutuhkan.



Sampai dengan saat ini, dalam hal kepustakaan sucl
dan kitab suci agama Buddha berbahasa Indonesia, masih
amat minim sekali sehingga dalam peningkatan
pengetahuan, penghayatan dan pengamalan Buddha
Dharma masih dirasakan sangat tersendat. Untuk hal
tersebut penerbitan kitab suci Agama Buddha berbahasa

Indonesia sangat dibutuhkan.

Kitab Suci Sutta Pitaka Majjhima Nikaya |[ll ini
merupakan salah satu bagian dari Kitab Suci Sutta Pitaka
Majjhima Nikaya yang telah diterjemahkan oleh Tim
Penterjemah Kitab Suci Agama Buddha yang diangkat dan
ditetapkan oleh Pimpinan Proyek Sarana Keagamaan
Buddha.

Disadari bahwa terjemahan ini belum sempurna, oleh
sebab itu tegur sapa, saran dan kritik yang membangun dari
saudara-saudara kami sedharma sungguh sangat kami
harapkan, demi kesempurnaan kitab ini.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada Bhante dan Romo Pandita yang telah
dengan tekun dan teliti, sehingga Proyek Sarana
Keagamaan Buddha Departemen Agama Rl dapat
mempersemnbahkan kitab suci Sutta Pitaka Majjhima Nikaya
Ill Inl kepada saudaara-saudara kami sedharma, umat
beragama Buddha di Indonesia.

Semoga dengan terbitnya kitab suci ini umat Buddha
dapat lebih menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya,
dalam rangka upaya meningkatkan sadha dan bhakti untuk
mencapal kebahagiaan baik lahir maupun batin.
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PENDAHULUAN

Ajaran Sang Buddha yang telah diajarkan Sang
Buddha kepada para siswa-Nya melalui khotbah-khotbah
Beliau, disampaikan dengan metode ceramah, tanya-jawab
dan dialog antara Sang Buddha dengan para siswa-Nya
maupun dengan masyarakat umum. Ajaran Sang Buddha
disebut Dhamma (bahasa Pal)) atau Dharma (bahasa
Sansekerta). Menurut perkiraan, Dhamma/Dharma ini ditulis
pada 400 tahun setelah Sang Buddha parinibbana.

Dhamma atau Dharma ini bersifat sederhana,
obyektif, dan dapat menghadapi tantangan logika dan
perkembangan iImu pengetahuan. Dhamma indah pada
permulaanya, indah pada pertengahannya dan indah pula
pada akhirnya. Dhamma tergantung kepada orang lain
secara melekat, dapat berdiri sendiri. Dengan kekuatan dan
kepercayaan diri sendirn, umat Buddha berusaha untuk
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mencapai kebahagiaan lahir dan batin dan kesempurnaan
hidup.

Dhamma mengajarkan bagaimana caranya untuk
menghindari perbuatan jahat, tentang pengembangan dan
mewujudkan cinta-kasih dan kasih-sayang kepada semua
makhluk, tentang perasaan senang melihat kebahagiaan
orang lain, membina keseimbangan batin yang dapat
menciptakan adanya keserasian antara kepentingan pribadi
dan kepentingan masyarakat. Dhamma mengajarkan
tentang sebab penderitaan dan jalan untuk membebaskan
diri dari cengkeraman penderitaan. Dhamma menunjukkan
jalan yang menuju kebahagiaan mutlak Nibbana/Nirvana, di
mana tiada lagl penderitaan, kelahiran, umur tua dan
kematian. Dhamma mengajarkan umat manusia untuk
mencapal Nibbana/Nirvana.

Untuk dapat melaksanakan Dhamma dalam
kehidupan, pertama-tama kita hendaknya mengerti tentang
hakekat Dhamma, untuk kemudian dapat menghayati
dengan mendalami Dhamma tersebut, sehingga kita dapat
mencapal tujuan yang terakhir selaku umat Buddha yaitu
kehidupan yang bebas dari penderitaan yang disebut
Nibbana (Nirvana).

Dhamma dapat dipelajari atas tiga tingkatan yaitu
pada tingkatan pertama, kita mempelajari apa Dhamma itu,
tingkatan itu disebut tingkat belajar, Pariyatta. Setelah itu
kita sampai pada tingkat mengamalkan Dhamma, Pattipada,
yang terakhir kita sampai pada tingkat mencapai tujuan atau
mencapal hasil, Pativeda.



Dari uraian tersebut di atas, dapat kita tarik
kesimpulan bahwa kita akan dapat mengerti dan mengalami
hasil dart mempelajart dan mengahyati Dhamma. Setelah
kita dapat menghayati hakekat yang hakiki dari Dhamma
kita lalu mengamalkannya dengan sungguh-sungguh dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan mengerti Dhamma dan
menghayati serta mengamalkannya, maka barulah kita akan
mencapal hasil atau pahala dari mengamalkan Dhamma.
Dengan kata lain kita berhasil karena kita mengetahul
dengan benar teori dan praktek Dhamma. Bilamana Kkita
hanya mengertt tentang Dhamma, tapl kita tidak
mengamalkannya, maka kita tidak akan mencapai hasilnya.
Demikian pula bila kita hanya mengamalkan Dhamma,
namun kita kurang pengertian tentang Dhamma dan belum
dapat menghayati kebenaran Dhamma tersebut, maka kita
juga tidak berhasil.

Dhamma yang telah diajarkan oleh Sang Buddha,
menurut perkiraan baru ditulis kira-kira 400 tahun setelah
Sang Buddha Parinibbana, yaitu saat dilaksanakan setelah
konsili keempat yang diadakan di Srilanka.

Dhamma vyang telah ditulis dan dibukukan itu
terhimpun dalam tiga kelompok yang disebut Tipitaka
(bahasa pali) atau Tripitaka (bahasa Sangsekerta) yang
berarti tiga keranjang yang ditulis di atas daun lontar.

Bagian pertama atau keranjang/pitaka pertama
membahas Vinaya, bagian kedua atau keranjang/pitaka
kedua memba-has Sutta (bahasa pal) atau Sutra (Bahasa
Sangsekerta) dan bagian ketiga atau keranjang/pitaka
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ketiga membahas Abhidhamma (Bahasa PFal) atau
Abhidharma (Bahasa Sangsekerta)

Kitab Suci Tipitaka (Tripitaka) berdasar bagiannya
tersebut secara garis besar sebagai berikut:

1. Kitab Vinaya Pitaka / Vinaya Pitaka,

Kitab ini berisi peraturan tata tertib yang wajib dilaksana-
kan oleh Upasaka, Upasika, Samanera, Samaner,
Bhikkhu, Bhikkhuni yang juga berisi tentang beberapa
khotbah dan kehidupan Sang Buddha.

2. Kitab Sutta Pitaka / Sutra Pitaka

Kitab ini memuat khotbah-khotbah, dialog, tanya-jawab
antara Sang Buddha dengan para siswa-Nya maupun
orang lain. Sutta Pitaka umumnya mengajarkan tentang
ajaran kesusilaan, meditasi dan pengetahuaan umum
yang berkaitan dengan pengembangan batin lainnya.

3. Kitab Abhidhamma Pitaka / Abhidharma Pitaka,

Kitan ini berisi ajaran filsafat tinggi yang mengandung
kebenaran abadi di mana, antara lain, memuat tentang
empat hal yang hakiki yaitu: Citta, Cetasika, Rupa dan
Nibbana.

Adapun pembagian Kitab Suci Tipitaka (Tripitaka) terbagi
atas tiga kelompok Yaitu :
|. Vinaya Pitaka

a. Sutta Vibhanga

b. Khandhaka: 1) Mahavagga
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2) Cullavagga
c. Parivara

Il. Sutta Pitaka

a. Digha Nikaya

b. Majjhima Nikaya

c. Samyutta Nikaya

d. Anguttara Nikaya

e. Khuddaka Nikaya,

Khuddaka Nikaya terdiri atas 15 kitab:

1)  Khuddhakapatha,
2) Dhammapada,
3) Udana,
4) ltivuttaka,
5) Sutta-Nipata,
6) Vimanavatthu,
/) Petavatthu,
8) Teragatha,
9) Terigatha,
Jataka,
Niddesa,
12) Patisambhidamagga,
13) Apadana,
14) Buddhavamsa dan
15) Cariyapitaka.
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I1l. Abhidhamma Pitaka
a. Dhammasangani
b. Vibhanga
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c. Dhatu Katha

d. Puggala Panniati
e. Katha Vatthu

f. Yamaka

g. Patthana

Bila kita memperhatikan susunan Kitab Suci Tipitaka
seperti tersebut di atas, maka Kitab Suci yang telah
diterjemahkan ialah baru sebagian yaitu Dhammapada/
Dharmapada, sebagian Digha Nikaya dan sebagian
Majjhima Nikaya, sebagian Khuddaka Nikaya.

Penerbitan kali ini adalah Bagian dari Sutta Pitaka
Majjhima Nikaya yang telah berhasil diterjemahkan oleh tim
penterjemah kitab Suci, yang terdiri dari tiga bagian yaitu

1.  MULAPARIYAYA VAGGA dengan sutta Mulapariyaya
Sutta (sutta 1)

2. SIHANADA VAGGA dengan sutta Anumana Sutta

(Sutta 15), Cetokhila Sutta (Sutta 16), Madhupindika
Sutta (Sutta 18) dan Vitakkasanthana Sutta (Sutta 20).

3. VAGGA KETIGA dengan Sutta Kakacupama Sutta
(Sutta 21), Alagaddupama Sutta (Sutta 22), dan
Ranthavintaka Sutta (Sutta 24)
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KITAB SUCL AGAMA BUDDHA
MAJJHIMA NIKAYA

MULAPARIYAYA SUTTA

Sutta 1

Demikianlah saya dengar:

Pada suatu ketika Sang Bhagava berada di bawah
pohon Sala-raja, di hutan Subhaga, Ukkhattha. Di
tempat itu Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu:
"Para bhikku."

"Bhante," jawab para bhikkhu.

Sang Bhagava berkata: "Para bhikkhu, saya akan
mengajarkan dasar metode (mulapariyaya) semua
dhamma, dengarkan, perhatikan dengan seksama,
saya akan bicara.”

"Ya, bhante," jawab para bhikkhu menyetujuinya.
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Sang Bhagava berkata: "Para bhikkhu, dalam hal orang
awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan (assutava)
para ariya, tidak melihat (a¢dussavi) artyadhamma, tidak
mengetahui («kovido) ariyadhamma, tidak terlatih dalam
ariyadhamma, tidak melihat ‘orang-orang suci
(sapurisa), tidak mengetahui dhamma orang-orang suci,
tidak terlatih dalam dhamma orang-orang suci, namun
mengetahui (sanjanati) 'pathavi’ (padat) sebagai pathavi.
la mengetahui pathavi sebagal pathavi, 1a berpikir
tentang pathavi; ia memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan pathavi; 1@ memikirkan (dirinya) sebagal
pathavi; ia berpikir bahwa 'pathavi milikku', 1a gembira
dalam pathavi. Mengapa begitu? Saya nyatakan
bahwa hal itu 1a tidak mengerti dengan balk.

Orang awam (puthuyjjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
arlyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
arityadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'apo' (cairan)
sebagal apo, setelah mengetahui apo sebagai apo, ia
berpikir  tentang apo; 1@ memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan apo; ia memikirkan (dirinya)
sebagal apo; 1a berpikir 'apo milikku', ia gembira dalam
apo. Mengapa begitu? Saya nyatakan bahwa hal itu ia
tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assurava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (dkovido) ariya
dhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
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melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui ‘re¢jo’ (panas)
sebagai rejo, setelah mengetahui rejo sebagai rejo, ia
berpikir tentang rejo; 1a memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan rejo; 1@ memikirkan (dirinya)
sebagal rejo; 1a berpikir ‘rejo milikku', 1a gembira dalam
tejo. Mengapa begitu? Saya nyatakan bahwa hal itu 1a
tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suct, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang sucl, namun la mengetahui 'vayo' (angin)
sebagai vayo, setelah mengetahul vayo sebagat vayo, 1a
berpikir tentang vayo; 1a memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan vayo;, 1@ memikirkan (dirinya)
sebagai vayo, 1a berpikir 'vayo milikku', 1a gembira dalam
vayo. Mengapa begitu? Saya nyatakan bahwa hal itu
ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
arlyadhamma, tidak mengetahul (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang sucl’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang sucil, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'butha
(makhluk) sebagal butha , setelah mengetahui butha
sebagai butha , ia berpikir tentang butha ; ia
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memikirkan (dirinya) berhubungan dengan butha ; ia
memikirkan (dirinya) sebagai butha ; ia berpikir ‘butha
milikku', ia gembira dalam butha . Mengapa begitu?
Saya nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan
baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahu
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'deva' (dewa)
sebagal deva, setelah mengetahui deva sebagal deva, 1a
berpikir tentang deva, 1a memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan deva; ia memikirkan (dirinya)
sebagal deva; 1a berpikir 'deva milikku', ia gembira dalam
deva. Mengapa begitu”? Saya nyatakan bahwa hal itu
1a tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
artyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
~melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'Pajapati
sebagal Pajapati, setelah mengetahui Pajapati sebagai
Pajapati, 1a berpikir tentang Pajapati; ia memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan Pagjapati; ia memikirkan
(dirinya) sebagai Pajapati; ia berpikir 'Pajapati milikku', ia
gembira dalam Pagjapati. Mengapa begitu? Saya
nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.
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Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adussavi)
arlyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
arilyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang sucl, namun la mengetahui 'Brahma' (Dewa
Brahma) sebagail Brahma, setelah mengetahui Brahma
sebagal Brahma, 1a berpikir tentang Brahma, i3
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan Brahma; ia
memikirkan (dirinya) sebagai Brahma, 1a berpikir
'‘Brahma milikku', 1a gembira dalam Brahma. Mengapa
begitu? Saya nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti
dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
arlyadhamma, tidak mengetahul (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahul
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'Abhassara’
(Brahma Aabhasara) sebagal Abhassara, setelah
mengetahui Abhassara sebagal Abhassara, 1a berpikir
tentang Abhassara; ia memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan Abhassara, la memikirkan (dirinya) sebagai
Abhassara; 1@ berpikir 'Abhassara milikku', 1a gembira
dalam Abhassara. Mengapa begitu? Saya nyatakan
bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
arlyadhamma, tidak mengetahui (akovido)

7
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ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'Subhakinna
(Brahma Subhakinna) sebagai Subhakinna, setelah
mengetahui Subhakinna sebagail Subhakinna, 1a berpikir
tentang  Subhakinna, i@  memikirkan  (dirinya)
berhubungan dengan Subhakinna, 1a memikirkan
(dirinya) sebagal Subhakinna, 1a berpikir 'Subhakinna
milikku', i1a gembira dalam Subhakinna. Mengapa
begitu? Saya nyatakan bahwa hal itu 1a tidak mengert
dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suct’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang sucl, hamun la mengetahui 'Vehapphalad
(Brahma Vehapphala) sebagai Vehapphala, setelah
mengetahul Vehapphala sebagai Vehapphala, ia berpikir
tentang Vehapphala, 1a  memikirkan  (dirinya)
berhubungan dengan Vehapphala; ia memikirkan
(dirinya) sebagai Vehapphala; ia berpikir 'tejo milikku', ia
gembira dalam Vehapphala. Mengapa begitu? Saya
nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
arlyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
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dhamma orang-orang sucil, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui ‘'Abhibhu’
(Brahma Asannasatta) sebagal Abhibhu, setelah
mengetahui  Abhibhu sebagai Abhibhu, ia berpikir
tentang Abhibhu; 1@ memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan Abhibhu; 1a memikirkan (dirinya) sebagai
Abhibhu;, 1a berpikir ‘rejo milikku', ia gembira dalam
Abhibhu. Mengapa begitu? Saya nyatakan bahwa hal
itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
arlyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahul
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang SUCI, namun la mengetahui
'Akasanancayatana’ (...) sebagal Akasanancayatana,
setelah  mengetahui  Akasanancayatana  sebagai
Akasanancayatana, 1a berpikir tentang Akasanancayatana;
la memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Akasanancayatana, 1a memikirkan (dirinya) sebagal
Akasanancayatana;, 1a berpikir 'rejo milikku', 1a gembira
dalam Akasanancayatana. Mengapa begitu? Saya
nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang Sucl, namun |a mengetahut

9
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'Vinnanancayatana' (...) sebagal Vinnanancayatana,
setelah mengetahul Vinnanancayatana  sebagal
Vinnanancayatana, ia berpikir tentang Vinnanancayatana,
ila memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Vinnanancayatana, ia memikirkan (dirinya) sebagal
Vinnanancayatana, ia berpikir ‘tejo milikku', 1a gembira
dalam Vinnanancayatana.  Mengapa begitu? Saya
nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang sucl’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang sucl, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang SUucl, namun la mengetahu
Akincannayatana  N’evasannanasannayatana'  (cairan)
sebagal  Akincannayatana N 'evasannanasannayatana,
setelah mengetahul Akincannayatana
N’evasannanasannayatana  sebagal  Akincannayatana
N’evasannanasannayatana, 13 berpikir tentang
Akincannayatana N’evasannanasannayatana, 1a
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Akincannayatana N evasannanasannayatana, 1a
memikirkan (dirinya) sebagal  Akincannayatana
N ‘evasannanasannayatana;, 1a berpikir 'tejo milikku', ia
gembira dalam Akincannayatana
N evasannanasannayatana.  Mengapa begitu?  Saya
nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)

10
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ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahul
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun |a mengetahui 'dittha

(pandangan yang dilihat) sebagai dittha , setelah
mengetahui dirtha sebagai dittha |, ia berpikir tentang
dittha ; 1a memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
dittha ; 1a memikirkan (dirinya) sebagai ditrha ; ia berpikir

'tejo milikku', 1a gembira dalam dirtha . Mengapa
begitu? Saya nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti
dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
arlyadhamma, tidak mengetahul (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahul
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'Isuta’ (sesuatu
vang didengar) sebagai Ilsuta, setelah mengetahui Isuta
sebagai Isuta, ia berpikir tentang Isura; 1a memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan Isuta; ia memikirkan
(dirinya) sebagai Isuta; ia berpikir ‘tejo milikku', ia
gembira dalam Isuta. Mengapa begitu? Saya nyatakan
bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahul (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang sucl’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahul ‘'muta’ (sesuatu

|l
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yvang dirasakan) sebagai muta, setelah mengetahul muta
sebagai muta, ia berpikir tentang muta; 1a memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan muta; 1a memikirkan
(dirinya) sebagai muta; ia berpikir 'tejo milikku', ia
gembira dalam muta. Mengapa begitu? Saya nyatakan
bahwa hal itu ia.tidak mengerti dengan baik.

la mengetahui 'vinnata' (diketahui) sebagai vinnata,
setelah mengetahui vinnata sebagal vinnata, 1@ berpikir
tentang vinnata; ia memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan vinnata;, 1a memikirkan (dirinya) sebagal vinnata;
ia berpikir 'tejo milikku', ia gembira dalam vinnata.
Mengapa begitu? Saya nyatakan bahwa hal itu 1a tidak
mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahul (akovido)
arlyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui ‘lekatta’
(persatuan) sebagai lekatta, setelah mengetahui lekatta
sebagail lekatta, 1a berpikir tentang lekatta; ia
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan lekatta; ia
memikirkan (dirinya) sebagai lekatta; ia berpikir 'rejo
milikku', ia gembira dalam lekatta. Mengapa begitu?
Saya nyatakan bahwa hal itu ia t|dak mengerti dengan
baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan

(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)

ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)

artyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
12
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melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun l|la mengetahui ‘nanattd’
(perbedaan) sebagal nanatta, setelah mengetahui
nanatta sebagal nanatta, ia berpikir tentang nanatta; 1a
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan nanutia; ia
memikirkan (dirinya) sebagai nanarta; ia berpikir ‘'tejo
milikku', 1a gembira dalam nanatta. Mengapa begitu?

Saya nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan
baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperdulikan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adussavi)
arlyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
arlyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘orang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahul ‘sabbd
(universal) sebagai subbu, setelah mengetahul sabba
sebagal sabba, 1a berpikir tentang sabba; ia memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan sabba;, 1@ memikirkan
(dirinya) sebagai sabba; ia berpikir 'tejo milikku', ia
gembira dalam sabba. Mengapa begitu?  Saya
nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan baik.

Orang awam (puthujjana) yang tidak memperduhkan
(assutava) para ariya, tidak melihat (adassavi)
ariyadhamma, tidak mengetahui (akovido)
ariyadhamma, tidak terlatih dalam ariyadhamma, tidak
melihat ‘crang-orang suci’ (sapurisa), tidak mengetahui
dhamma orang-orang suci, tidak terlatih dalam dhamma
orang-orang suci, namun la mengetahui 'Nibbana' (...)
sebagai Nibbana, setelah mengetahui Nibbana sebagal

13
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Nibbana, ia berpikir tentang Nibbana, ia memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan Nibbana; ia memikirkan
(dirinya) sebagai Nibbana; ia berpikir 'rejo milikku’, 1a
gembira dalam Nibbana. Mengapa begitu? Saya
nyatakan bahwa hal itu ia tidak mengerti dengan balik.

Para bhikkhu, bagaimana pun seorang bhikkhu siswa
(sekha), yang belum mencapal kesempurnaan
(appattamanasa), yang masih berusaha untuk mencapal
pembebasan tertinggi (anuttara) dari ikatan, mengerti
dengan baik tentang parhavi sebagal pathavi; karena
mengetahui dengan baik tentang parhavi sebagal

pathavi, maka ia tidak memikirkan tentang pathavi, 1a

tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan parhavi;
la tidak memikirkan dirinya sebagai pathavi; ia tidak
berpikir ‘parhavi milikku', 1a tidak gembira dalam pathavi.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
Ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘apo’
(cairan) sebagai apo; karena mengetahui dengan baik
tentang apo sebagai apo, maka ia tidak memikirkan
tentang apo, ia tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan apo; ia tidak memikirkan dirinya sebagai apo; ia
tidak berpikir ' apo milikku', ia tidak gembira dalam apo.
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Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapal pembebasan tertinggi (anuttara) dari
lkkatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘tejo’
(panas) sebagal tejo; karena mengetahui dengan baik
tentang rejo sebagai tejo, maka ia tidak memikirkan
tentang rejo, 1a tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan fe¢jo; 1a tidak memikirkan dirinya sebagai tejo; 1a
tidak berpikir ' rejo milikku', 1a tidak gembira dalam tejo.
Mengapa begitu”? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan balk.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘vayo’
(angin) sebagai vayo; karena mengetahui dengan baik
tentang vayo sebagai vayo, maka ia tidak memikirkan
tentang vayo, ia tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan vayo; ia tidak memikirkan dirinya sebagal vayo;
ia tidak berpikir ' vayo milikku', ia tidak gembira dalam
vayo. Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia
telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggl (anuttara) dari
ikatan, namun la mengerti dengan balk tentang ‘butha

15
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(mahluk) sebagai butha; karena mengetahui dengan
baik tentang butha sebagai butha, maka I1a tidak
memikirkan tentang butha, ia tidak memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan butha; ia tidak memikirkan dirinya
sebagai butha; ia tidak berpikir ' butha milikku', ia tidak
gembira dalam butha. Mengapa begitu? Saya nyatakan
babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
ikkatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘devo’
(dewa) sebagai devo; karena mengetahui dengan baik
tentang devo sebagai devo, maka ia tidak memikirkan
tentang devo, 1a tidak memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan devo; ia tidak memikirkan dirinya
sebagai devo,; i1a tidak berpikir ' devo milikku', ia tidak
gembira dalam devo. Mengapa begitu? Saya nyatakan
babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
Ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang
‘Pajapati’  (?) sebagai Pajapati; karena mengetahui
dengan baik tentang Pajapati sebagai Pajapati, maka ia
tidak memikirkan tentang Pajapati, ia tidak memikirkan
(dirnya) berhubungan dengan PFajapati; ia tidak
memikirkan dirinya sebagai Pajapati; ia tidak berpikir
Pajapati milikku', ia tidak gembira dalam Pajapati.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.
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Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggl (anuttara) dari
ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘Brahma
(Dewa Barahma) sebagail Brahma; karena mengetahul
dengan baik tentang Brahma sebagal Brahma, maka ia
tidak memikirkan tentang Brahma, 1a tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan Brahma, 1a tidak
memikirkan dirinya sebagai Brahma; 1a tidak berpikir
Brahma milikku', ia tidak gembira dalam Brahma.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
ikkatan, namun |la mengerti dengan balk tentang
‘Adbhassara’ (Brahma Abhassara) sebagai AAdbhassara;
karena mengetahui dengan bailk tentang AAdbhassara
sebagai Adbhassara, maka 1a tidak memikirkan tentang
AAbhassara, 1a tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan Adbhassara; ia tidak memikirkan dirinya sebagai
AAdbhassara;, ia tidak berpikir ' Adbhassara milikku', ia
tidak gembira dalam Adbhassara. Mengapa begitu?
Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan
baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anurtara) dari
ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang

17
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‘Subhakinna' (Brahma Subhakinna) sebagal Subhakinna,
karena mengetahui dengan baik tentang Subhakinna
sebagai Subhakinna, maka ia tidak memikirkan tentang
Subhakinna, ia tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan Subhakinna; ia tidak memikirkan dirinya sebagal
Subhakinna; ia tidak berpikir ' Subhakinna milikku', 1a tidak
gembira dalam Subhakinna. Mengapa begitu? Saya
nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapat
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapal pembebasan tertinggi (anuttara) darl
lkatan, namun la mengertt dengan baik tentang
‘Vehapphala’ (Brahma Vehapphala) sebagal Vehapphala:
karena mengetahui dengan balk tentang Vehapphala
sebagal Vehapphala, maka ia tidak memikirkan tentang
Vehapphala, 1a tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan Vehapphala; ia tidak memikirkan dirinya sebagai
Vehapphala; 1a tidak berpikir ' Vehapphala milikku', ia
tidak gembira dalam Vehapphala. Mengapa begitu?
Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan
baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
Ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang
Abhibhu’ (Brahma Asannasatta) sebagai Abhibhu; karena
mengetahul dengan baik tentang Abhibhu sebagai
Abhibhu, maka ia tidak memikirkan tentang Abhibhu, ia
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Abhibhu; 1a tidak memikirkan dirinya sebagai Abhibhu; ia

18
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tidak berpikir ' Abhibhu milikku', ia tidak gembira dalam
Abhibhu. Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal
itu 1a telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapal pembebasan tertinggi (anuttara) dari
lkkatan, namun la mengertt dengan baik tentang
‘Akasanancayatana’ (?) sebagai Akasanancayatana;, karena
mengetahui dengan baik tentang Akasanancayatana
sebagal Akasanancayatana, maka i1a tidak memikirkan
tentang Akasanancayatana, 1a tidak memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan Akasanancayatana, 1a tidak
memikirkan dirinya sebagal Akasanancayatana; 1a tidak
berpikir ' Akasanancayatana milikku', 1a tidak gembira
dalam Akasanancayatana. Mengapa begitu?  Saya
nyatakan babwa hal itu 1a telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapal pembebasan tertinggi (anuttara) dar
ikkatan, namun |a mengerti dengan baik tentang
‘Vinnananancayatana  sebagal Vinnannaancayatana;
karena mengetahui dengan baik tentang
Vinnannaancayatana sebagal Vinnannaancayatana,
maka ia tidak memikirkan tentang Vinnannaancayatana,
la tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Vinnannaancayatana; 1a tidak memikirkan dirinya
sebagai Vinnannaancayatana; ia tidak berpikir
Vinnannaancayatana milikku', 1a tidak gembira dalam
Vinnannaancayatana. Mengapa begitu? Saya
nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.
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Seorang bhikkhu siswa (sekhda), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anurtara) dari
ikatan, namun |a mengertt dengan balk tentang
'Akincannayatana N 'evasannanasannayatana’ sebagal
Akincannayatana N ‘evasannanasannayatana, karena
mengetahui dengan balk tentang Akincannayatana
N ‘evasannanasannayatana ~ sebagal  Akincannayatana
N ‘evasannanasannayatana, maka 1a tidak memikirkan
tentang Akincannayatana N ‘evasannanasannayatana, 1a
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Akincannayatana N 'evasannanasannayatana, 1a  tidak

memikirkan dirinya sebagal Akincannayatana
N ‘evasannanasannayatana, E tidak
berpikir'dkincannayatana N ‘evasannanasannayatana

milikku', ia tidak gembira dalam Akincannayatana
N 'evasannanasannayatana.  Mengapa begitu?  Saya
nyatakan babwa hal itu 1a telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
lkatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘Dirthda
(Pandangan vyang dilihat) sebagai Dirtha; karena
mengetahui dengan baik tentang Dirtha sebagai Dittha,
maka 1a tidak memikirkan tentang Dittha, ia tidak
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan Dittha; ia
tidak memikirkan dirinya sebagai Dittha; ia tidak berpikir

Dirtha milikku', ia tidak gembira dalam Dirttha.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.
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Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
lkatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘Isuta
(sesuatu yang didengar) sebagai Isuta; Kkarena
mengetahul dengan baik tentang Isuta sebagal Isutu,
maka ia tidak memikirkan tentang /lsura, ia tidak
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan /sura; 1a tidak
memikirkan dirinya sebagai /suta; 1a tidak berpikir ' Isuta
milikku', ia tidak gembira dalam Isuta. Mengapa begitu?

Saya nyatakan babwa hal itu 1a telah mengerti dengan
baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapail
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapal pembebasan tertinggl (anuttara) dari
ikkatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘murd’
(sesuatu yang dirasakan) sebagai muta; karena
mengetahui dengan baik tentang muta sebagal muta,
maka ia tidak memikirkan tentang muta, 1a tidak
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan muta; 1a tidak
memikirkan dirinya sebagai muta; 1a tidak berpikir ' muta
milikku', ia tidak gembira dalam muta. Mengapa begitu?
Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan
baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggi (anuttara) dari
ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘vinnata’
(yang diketahui) sebagai vinnata, karena mengetahui
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dengan baik tentang vinnata sebagai vinnata, maka ia
tidak memikirkan tentang vinnata, 1a tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan vinnata; 1a tidak
memikirkan dirinya sebagai vinnata; 1a tidak berpikir ’
vinnata milikku', ia tidak gembira dalam vinnata.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu 1a telah

mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertingql (anuttara) dari
ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘lekatta’
(persatuan) sebagai lekatta; karena mengetahui dengan
baik tentang lekatta sebagai lekatta, maka ia tidak
memikirkan tentang lekatta, 1a tidak memikirkan
(dirnya) berhubungan dengan Ilekatta; i1a tidak
memikirkan dirinya sebagai lekatta; i1a tidak berpikir '
lekatta milikku', ia tidak gembira dalam lekatta.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapal pembebasan tertinggi (anuttara) dari
Ikatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘nanatta’
(perbedaan) sebagai nanatta; karena mengetahui
dengan baik tentang nanatta sebagai nanatta, maka ia
tidak memikirkan tentang nanarta, ia tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan nanarta; ia tidak
memikirkan dirinya sebagai nanatta; ia tidak berpikir '
nanatta milkku', ia tidak gembira dalam nanatta.
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Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapai
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapal pembebasan tertinggi (anuttara) dari
lkatan, namun la mengerti dengan baik tentang ‘sabba’
(universal) sebagai sabba; karena mengetahui dengan
balk tentang sabba sebagai sabba, maka I1a tidak
memikirkan tentang sabba, 1a tidak memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan sabba; ia tidak memikirkan dirinya
sebagal sabba; 1a tidak berpikir ' sabba milikku', ia tidak
gembira dalam suabba. Mengapa begitu?  Saya
nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu siswa (sekha), yang belum mencapal
kesempurnaan (appattamanasa), yang masih berusaha
untuk mencapai pembebasan tertinggil (anuttara) dar
ikkatan, namun la mengerti dengan balk tentang
'‘Nibbana' (?) sebagal Nibbana, karena mengetahui
dengan baik tentang Nibbana sebagai Nibbana, maka ia
tidak memikirkan tentang Nibbana, 1a tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan Nibbana; 1a tidak
memikirkan dirinya sebagal Nibbanu; 1a tidak berpikir °
Nibbana milikku', 1a tidak gembira dalam Nibbana.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Para bhikkhu, bagaimana pun seorang bhikkhu arahat,
yvang telah melenyapkan semua kekotoran batin (asava),
telah hidup dengan kehidupan (sempurna), telah
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melaksanakan tugas yang  harus  dikerjakan
(katakaraniyo), telah melepaskan beban (ohitabharo),
telah mencapai tujuannya (anuppattasadatto), telah
melenyapkan semua belenggu (samyojana), yang
terbebas (vimutti) dengan pengetahuan sempurna, ia
pun mengerti dengan baik tentang 'pathavi’ sebagai
pathavi; karena mengerti dengan baik mengenai pathavi
sebagai pathavi, maka ia tidak memikirkan tentang
pathavi, ia tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan pathavi; ia tidak memikirkan dirinya sebagai
pathavi; ia tidak berpikir ‘pathavi milikku', 1a ‘tidak
gembira dalam pathavi. Mengapa begitu? Saya
nyatakan bahwa hal itu i1a telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah ~mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna namun la mengerti dengan
balkk tentang ‘apo’ (cairan) sebagai apo; karena
mengetahui dengan baik tentang apo sebagai apo, maka
la tidak memikirkan tentang apo, ia tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan apo; ia tidak memikirkan
dirinya sebagai apo; ia tidak berpikir ' apo milikku', ia
tidak gembira dalam apo. Mengapa begitu? Saya
nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
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kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas  (vimurti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
bailk tentang ‘rejo’ (panas) sebagai te¢jo; karena
mengetahui dengan baik tentang rejo sebagai rejo, maka
la tidak memikirkan tentang rejo, ia tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan rejo; ia tidak memikirkan
dirinya sebagai rejo; 1a tidak berpikir ' rejo milikku', 1a
tidak gembira dalam rejo. Mengapa begitu? Saye
nyatakan babwa hal itu i1a telah mengerti dengan baik.

namun la mengerti dengan baik tentang ‘vayo’ (angin)
sebagai vayo; karena mengetahui dengan baik tentang
vayo sebagal vayo, maka i1a tidak memikirkan tentang
vayo, 1a tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
vayo, la tidak memikirkan dirinya sebagai vayo; ia tidak
berpikir ' vayo milikku', 1a tidak gembira dalam vayo.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan balik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban  (ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
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baik tentang ‘burhd’ (mahluk) sebagai butha; karena
mengetahui dengan baik tentang butha sebagal butha,
maka ia tidak memikirkan tentang butha, 1a tidak
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan butha; 1a
tidak memikirkan dirinya sebagai burha; ia tidak berpikir '
burtha milikku', ia tidak gembira dalam butha. Mengapa
begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti
dengan balk.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban  (ohitabharo), telah  mencapai tujuannya
(anuppattasadattro), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas  (vimurti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
balk tentang ‘devo’ (dewa) sebagali devo; karena
mengetahul dengan baik tentang devo sebagai devo,
maka 1a tidak memikirkan tentang devo, ia tidak
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan devo; ia
tidak memikirkan dirinya sebagai devo; ia tidak berpikir '
devo milikku', ia tidak gembira dalam devo. Mengapa

begitu”? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti
dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (usava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
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beban (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang  terbebas (vimurti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
bailk tentang ‘Pajapati’ (?) sebagai Pajapati; karena
mengetahul dengan baik tentang Pajapati sebagai
Pajapati, maka 1a tidak memikirkan tentang Pajapati, 1a
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Pajapati; 1a tidak memikirkan dirinya sebagai Pajapati; ia
tidak berpikir ' Pajapati milikku', ia tidak gembira dalam
Pajapati. Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal
itu 1a telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas (vimurti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘Brahma’ (Dewa Barahma) sebagal Brahma;
karena mengetahui dengan baik tentang Brahma
sebagai Brahma, maka ia tidak memikirkan tentang
Brahma, 1a tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan Brahma, ia tidak memikirkan dirinya sebagai
Brahma; ia tidak berpikir ' Brahma milikku', ia tidak
gembira dalam Brahma. Mengapa begitu? Saya
nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.
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Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (karakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatio), telah melenyapkan semua belenggu
(sumyojana),  yang  terbebas  (vimuti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘Abhassara (Brahma Abhassara)- sebagal
Abhassara; karena mengetahui dengan baik tentang
Abhassara sebagal Abhassara, maka ia tidak memikirkan
tentang Abhassara, 1a tidak memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan Abhassara; 1a tidak memikirkan
dirinya sebagai Abhassara; 1a tidak berpikir ' Abhassara
milikku', ra tidak gembira dalam Abhassara. Mengapa
begitu? Saya nyatakan babwa hal itu 1a telah mengerti
dengan balik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘Subhakinna' (Brahma Subhakinna) sebagai
Subhakinna, karena mengetahui dengan baik tentang
Subhakinna sebagal Subhakinna, maka ia tidak
memikirkan tentang Subhakinna, ia tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan Subhakinna; ia tidak
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memikirkan dirinya sebagai Subhakinna; ia tidak berpikir '
Subhakinna milikku', ia tidak gembira dalam Subhakinna.

Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang Dbhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
balk tentang "Vehapphala' (Brahma Vehapphala) sebagal
Vehapphala, karena mengetahui dengan baik tentang
Vehapphala sebagai Vehapphala, maka ia tidak
memikirkan tentang Vehapphala, 1a tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan Vehapphala, ia tidak
memikirkan dirinya sebagai Vehapphala, 1a tidak berpikir
' Vehapphala milikku', 1a tidak gembira dalam Vehapphala.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah

mengerti dengan balik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang terbebas (vimurti) dengan
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pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘Abhibhi’ (Brahma Asannasatta) sebagal
Abhibhu; karena mengetahui dengan baik tentang
Abhibhu sebagai Abhibhu, maka ia tidak memikirkan
tentang Abhibhu, ia tidak memikirkan (dirinya)
berhubungan .dengan Abhibhu; 1a tidak memikirkan
dirinya sebagai Abhibhu;, ia tidak berpikir ' Abhibhu
milikku', 1a tidak gembira dalam Abhibhu. Mengapa
begitu? Saya nyatakan babwa hal itu 1a telah mengerti
dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban  (ohitabharo), telah ~mencapai tujuannya
(anuppattasadatio), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
balk tentang  ‘Akasanancayatana (?)  sebagal
Akasanancayatana; karena mengetahui dengan baik
tentang Akasanancayatana sebagai Akasanancayatana,
maka la tidak memikirkan tentang Akasanancayatana, ia
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Akasanancayatana; 1a tidak memikirkan dirinya sebagat
Akasanancayatana; 1a tidak berpikir ' Akasanancayatana
milikku', ia tidak gembira dalam Akasanancayatana.

Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.
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Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah ~mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), @ yang  terbebas  (vimurti) dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang  ‘Vinnanancayatana’  (?)  sebagai
Vinnanancayatana, Kkarena mengetahui dengan balik
tentang Vinnanancayatana sebagal Vinnanancayatana,
maka ia tidak memikirkan tentang Vinnanancayatana, ia
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Vinnanancayatana, ia tidak memikirkan dirinya sebagai
Vinnanancayatana; 1a tidak berpikir ' Vinnanancayatana
milikku', i1a tidak gembira dalam Vinnanancayatana.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), @ yang terbebas (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘Akincannayatana N ‘evasannanasannayatana
(?) sebagai Akincannayatana N ’evasannanasannayatana;
karena mengetahul dengan baik tentang
Akincannayatana N ’evasannanasannayatana  sebagal
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Akincannayatana N 'evasannanasannayatana, maka ia tidak

memikirkan tentang Akincannayatana
N evasannanasannayatana, ia tidak memikirkan (dirinya)
berhubungan dengan Akincannayatana

N'evasannanasannayatana;, ia tidak memikirkan dirinya
sebagai Akincannayatana N ’evasannanasannayatana, a
tidak berpikir'dkincannayatana N ’evasannanasannayatana
milikku', ia tidak gembira dalam Akincannayatana
N’evasannanasannayatana.  Mengapa begitu?  Saya
nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah ~mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘Dittha’ (Pandangan yang dilihat) sebagai
Dittha; karena mengetahui dengan baik tentang Dittha
sebagai Dittha, maka ia tidak memikirkan tentang Dittha,
la tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Dittha; 1a tidak memikirkan dirinya sebagai Dirtha; ia
tidak berpikir ' Dirtha milikku', ia tidak gembira dalam
Dirtha. Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu
ia telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
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kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (karakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang terbebas (vimurti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
balk tentang ‘Isuta’ (sesuatu yang didengar) sebagai
Isuta;, karena mengetahui dengan baik tentang Isuta
sebagal Isuta, maka i1a tidak memikirkan tentang Isuta, ia
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan Isura; 1a
tidak memikirkan dirinya sebagai Isuta; ia tidak berpikir
Isuta milikku', 1a tidak gembira dalam Isura. Mengapa
begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti
dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang  terbebas (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘muta’ (sesuatu yang dirasakan) sebagal
muta, karena mengetahui dengan baik tentang muta
sebagai mura, maka ia tidak memikirkan tentang muta, ia
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan muta; 1a
tidak memikirkan dirinya sebagal muta; 1a tidak berpikir’
muta milikku', ia tidak gembira dalam muta. Mengapa
begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti
dengan baik.
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Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban  (ohitabharo), telah ~mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘vinnata’ (yang diketahui) sebagal vinnata;
karena mengetahui dengan baik tentang virnata
sebagal vinnara, maka la tidak memikirkan tentang
vinnata, 1a tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan vinnata, ia tidak memikirkan dirinya sebagal
vinnata, ia tidak berpikir ' vinnata milikku', ia tidak
gembira dalam vinnara. Mengapa begitu?  Saya
nyatakan babwa hal itu 1a telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban  (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatio), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana),  yang  terbebas  (vimurti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
balk tentang ‘lekatta’ (persatuan) sebagai lekatta;
karena mengetahui dengan baik tentang lekatta sebagai
lekatta, maka i1a tidak memikirkan tentang lekatta, ia
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan lekatta;

la tidak memikirkan dirinya sebagai lekatta; ia tidak
34
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berpikir ' lekatta milikku', ia tidak gembira dalam lekatta.
Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah
mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
balk tentang ‘nanatta’ (perbedaan) sebagal nanatta;
karena mengetahui dengan baik tentang nanatta
sebagal nanatta, maka i1a tidak memikirkan tentang
nanatta, 1a tidak memikirkan (dirinya) berhubungan
dengan nanatta; 1a tidak memikirkan dirinya sebagai
nanatta, 1a tidak berpikir ' nanarta milkku', 1a tidak
gembira dalam nanatta. Mengapa begitu? Saya
nyatakan babwa hal itu 1a telah mengerti dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), @ yang  terbebas  (vimurti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
baik tentang ‘sabba’ (iniversal) sebagal sabba;, karena
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mengetahui dengan baik tentang sabba sebagai sabba,
maka ia tidak memikirkan tentang sabba, 1a tidak
memikirkan (dirinya) berhubungan dengan sabba; Ia
tidak memikirkan dirinya sebagai sabba; ia tidak berpikir
' sabba milikku', ia tidak gembira dalam sabba. Mengapa
begitu? Saya nyatakan babwa hal itu ia telah mengerti

dengan baik.

Seorang bhikkhu arahat, yang telah melenyapkan
semua kekotoran batin (asava), telah hidup dengan
kehidupan (sempurna), telah melaksanakan tugas yang
harus dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan
beban (ohitabharo), telah mencapai tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), @ yang  terbebas  (vimutti)  dengan
pengetahuan sempurna, namun la mengerti dengan
balk tentang ‘Nibbana (?) sebagail Nibbana, karena
mengetahui dengan baik tentang Nibbana sebagai
Nibbana, maka ia tidak memikirkan tentang Nibbana, ia
tidak memikirkan (dirinya) berhubungan dengan
Nibbana; 1a tidak memikirkan dirinya sebagai Nibbana; ia
tidak berpikir ' Nibbana milikku', ia tidak gembira dalam
Nibbana. Mengapa begitu? Saya nyatakan babwa hal
itu i1a telah mengerti dengan baik.

Para bhikkhu, bagaimana pun seorang bhikkhu arahat,
yang telah melenyapkan semua kekotoran batin, telah
hidup dengan  kehidupan (sempurna), telah
melaksanakan tugas yang harus dikerjakan
(katakaraniyo), telah melepaskan beban (ohitabharo),
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telah mencapai tujuannya (anuppattasadatto), telah
melenyapkan semua belenggu (samyojana), yang
terbebas (vimutti) dengan pengetahuan sempurna ia
pun mengerti dengan baik tentang 'pathavi’ ia tidak
gembira dalam pathavi, i1a pun mengerti dengan baik
tentang ‘pathavi' ia tidak gembira dalam pathavi, ia pun
mengertt dengan baik tentang .'apo' ia tidak gembira
dalam apo, 1a pun mengerti dengan baik tentang 'tejo’ ia
tidak gembira dalam rejo, ia pun mengerti dengan baik
tentang 'vayo' 1a tidak gembira dalam vayo, ia pun
mengerti dengan baik tentang 'butha' ia tidak gembira
dalam butha, 1a pun mengerti dengan baik tentang 'deva’
1a tidak gembira dalam deva, 1a pun mengerti dengan
balk tentang ' Pajapati' 1a tidak gembira dalam Pajapati,
la pun mengerti dengan baik tentang 'Brahma’ 1a tidak
gembira dalam Barhma, ia pun mengerti dengan pbaik
tentang 'Abhassaara’ ia tidak gembira dalam Abhassara,
)la pun mengerti dengan baik tentang 'Subbhakinna’ ia
tidak gembira dalam Subhakinna, 1@ pun mengert
dengan baik tentang 'Vehapphala' ia tidak gembira dalam
Vehapphala, ia pun mengerti dengan baik tentang
'Abhibhy’ ia tidak gembira dalam Aadbhibhu, ia pun
mengerti dengan baik tentang ' Akasanancayatana' ia
tidak gembira dalam Akasanancayatana, 1a pun mengerti
dengan baik tentang ' Vinnanancayatana' ia tidak gembira
dalam Vinnanancayatana ia pun mengerti dengan baik
tentang 'Adkincannayatana N ’evasannanasannayatana 1a
tidak gembira dalam Akincannayatana
N'evasannanasannaya-tana, ia pun mengerti dengan
baik tentang ' dittha' ia tidak gembira dalam dittha, ia
pun mengerti dengan baik tentang ‘Isuta’ 1a tidak
gembira dalam Isuta', ia pun mengerti dengan baik

37



WX I' A KITAB SUCl AGAMA BUDDHA
3> ITAKA MAJJHIMA NIKAYA

’ MULAPARIYAYA SUTTA i

tentang 'muta’ ia tidak gembira dalam ‘'muta’, 1a pun
mengerti dengan baik tentang 'vinnata' 1a tidak gembira
dalam 'vinnata', ia pun mengerti dengan baik tentang
'lekatta’ ia tidak gembira dalam ‘lekatta’, ia pun mengerti
dengan baik tentang 'nanatta’ ia tidak gembira dalam
nanatta, ia pun mengerti dengan baik tentang 'sabba’ ia
tidak gembira dalam sabba, ia pun mengerti dengan baik
tentang 'Nibbana' 1a tidak gembira dalam Nibbana'.
Mengapa begitu? Karena ia 'tanpa keinginan nafsu’
(vitaragatta), sebab telah 'melenyapkan (semua)
keinginan nafsu' (kkaya ragassa). 1a 'tanpa kebencian'’
(vitadosatta), sebab telah 'melenyapkan (semua)
kebencian' (khaya dosassa), ia 'tanpa kebodohan'
(vitamohatta), sebab telah melenyapkan (semua)
kebodohan' (khaya mohassa).

5. Para bhikkhu, juga Tathagata Arahat
Sammasambuddha, yang telah melenyapkan semua
kekotoran batin, telah hidup dengan kehidupan
(sempurna), telah melaksanakan tugas yang harus
dikerjakan (katakaraniyo), telah melepaskan beban
(ohitabharo), telah mencapal tujuannya
(anuppattasadatto), telah melenyapkan semua belenggu
(samyojana), yang terbebas (vimutti) dengan
pengetahuan sempurna ia pun mengerti dengan baik
tentang ‘pathavi’ ia tidak gembira dalam pathavi, ia pun
mengertl dengan baik tentang 'pathavi’ ia tidak gembira
dalam pathavi, ia pun mengerti dengan baik tentang
apo' 1a tidak gembira dalam apo, ia pun mengerti
dengan baik tentang 'rejo’ ia tidak gembira dalam rejo, ia
pun mengerti dengan baik tentang 'vayo' ia tidak
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gembira dalam vayo, ia pun mengerti dengan baik
tentang 'butha’ 1a tidak gembira dalam butha, 1a pun
mengerti dengan baik tentang 'deva’ ia tidak gembira
dalam deva, 1la pun mengerti dengan baik tentang '
Pajapati’ 1a tidak gembira dalam Pajapati, ia pun
mengerti dengan baik tentang 'Brahma' ia tidak gembira
dalam Barhma, i1a pun mengerti dengan baik tentang
'‘Abhassaara’ ia tidak gembira dalam Abhassara, ia pun
mengerti dengan baik tentang 'Subbhakinna' ia tidak
gembira dalam Subhakinna, 1a pun mengerti dengan baik
tentang 'Vehapphala' ia tidak gembira dalam Vehapphala,
ila pun mengerti dengan baik tentang 'dbhibhy' ia tidak
gembira dalam AaAdbhibhu, ia pun mengerti dengan baik
tentang ' Akasanancayatana' 1a tidak gembira dalam
Akasanancayatana, 1a pun mengerti dengan baik tentang
" Vinnanancayatana' 1a tidak gembira dalam
Vinnanancayatana 1a pun mengerti dengan baik tentang
'Akincannayatana N 'evasannanasannayatana' ia  tidak
gembira dalam Akincannayatana
N'evasannanasannaya-tana, ia pun mengerti dengan
baik tentang ' dittha' ia tidak gembira dalam dittha, 1a
pun mengerti dengan baik tentang '[sura’ la tidak
gembira dalam /Isuta’, 1a pun mengerti dengan baik
tentang 'muta’ 1a tidak gembira dalam 'muta’, 1a pun
mengerti dengan baik tentang 'vinnata' ia tidak gembira
dalam 'vinnata', ia pun mengerti dengan baik tentang
'lekatta’ ia tidak gembira dalam ‘lekatta’, ia pun mengerti
dengan baik tentang 'nanatta’ 1a tidak gembira dalam
nanatta, ia pun mengerti dengan baik tentang 'sabba’ ia
tidak gembira dalam sabba, ia pun mengerti dengan
baik tentang 'Nibbana' ia tidak gembira dalam Nibbana'.
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Mengapa begitu? Karena hal itu telah dimengert
dengan baik oleh Tathagata.

Para bhikkhu, juga Tathagata Arahat
Sammasambuddha mengerti dengan baik tentang
'pathavi' sebagai pathavi; karena mengerti dengan baik
mengenai- pathavi sebagai pathavi, maka ia tidak
memikirkan tentang pathavi, i1a tidak memikirkan
(dirinya) berhubungan dengan pathavi; 1a tidak
memikirkan dirinya sebagai pathavi; i1a tidak berpikir
'pathavi milikku', i1a tidak gembira dalam pathavi.
Mengapa begitu? Karena ia telah mengetahui dengan
baik bahwa 'kenikmatan (nandi) dasarnya adalah pada
dukkha', mengetahui bahwa karena adanya 'menjadi’
(bhava) maka terjadilah ‘'kelahiran' (jati), maka
muncullah ‘'usia tua dan kematian' (jaramarana)
makhiluk. Para bhikkhu itulah sebabnya maka saya
nyatakan bahwa Tathagata karena telah melenyapkan,
terbebas dan 'melenyapkan semua keinginan' (ranha
khaya) dan ‘'tanpa nafsu' (viraga), sempurna
kesadarannya dengan mencapai 'penerangan agung
tertinggi' (anuttaram sammasambodhi).

Para bhikkhu, juga Tathagata Arahat Samma-
sambuddha mengerti dengan baik tentang ‘apo’, 'tejo’
vayo', 'butha’, 'deva' 'Pajapati’ ‘Brahma’, ‘Abhassara’,

Subhakinna’, ‘Vehapphala’, ‘Abhibhu’, ‘Akasanancayatana’

‘muta, vinnata', ‘Vinnanancayatana, ‘Akincannayatana

N'evasannanasannayatana,”  'dittha',  Isuta’  ‘lekatta’,

nanatta’, ‘sabba’, Nibbana' ia tidak gembira dalam ‘apo’
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tejo’, 'vayo', 'butha' 'deva'! 'Pajapati’,! ‘Brahma’,
Abhassara’,  Subhakinna’,  ‘Vehapphala’,  ‘Abhibhu’,
‘Akasanancayatana’, ‘Vinnanancayatana, ‘Akincannayatana
N evasannanasannayatana,’ 'dittha’, Isuta’, 'muta, 'vinnata'
lekatta’, ‘nanatta’, ‘sabba’, Nibbana'. Para bhikkhu itulah
sebabnya maka saya nyatakan bahwa Tathagata
karena telah melenyapkan, terbebas dan melenyapkan
semua keinginan dan tanpa nafsu sempurna
kesadarannya dengan mencapai penerangan agung
tertinggi.

ltulah yang diuraikan oleh Sang Bhagava. Para bhikkhu
senang dan gembira pada apa yang dikatakan Sang
Bhagava.
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ANUMANA SutTta

Sutta 15

Demikian telah saya dengar -

Pada suatu ketika Bhikkhu Mahamoggallana menginap
di Sumsumaragira, hutan Bhesakala di Taman Rusa, di
daerah suku Bhagga. Kemudian Bhikkhu Maha-
moggallana menyapa para bhikkhu, dengan berkata
"Para bhikkhu."

"Ya, bhante” jawab para bhikkhu tersebut kepada
Bhikkhu Mahamoggallana.

Kemudian Bhikkhu Mahamoggallana berkata sebagai
berikut:
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"Para bhikkhu, andaikata seorang Dbhikkhu mem-
persilahkan dengan berkata : 'Para bhikkhu, silahkan
menegurku, saya patut diberitahu oleh para bhikkhu’,
tetapi apabila ia merupakan seseorang yang sulit diajak
bicara, disertai sifat-sifat yang membuatnya sulit diajak
bicara, sukar diatur, tidak mampu menerima petunjuk,
maka rekan-rekan petapanya akan menilai bahwa ia
tidak sesuai untuk diajak bicara dan bahwa 1a tidak
sesual untuk diber petunjuk-petunjuk dan orang
tersebut tidak patut diberi kepercayaan”.

“‘Para bhikkhu, apakah sifat-sifat yang membuatnya
sukar diajak bicara?”

Para bhikkhu, dalam hal ini seorang bhikkhu memiliki
keinginan jahat dan dikuasai oleh keinginan-keinginan jahat.
Para bhikkhu, bhikkhu siapa pun yang memiliki
keinginan jahat dan dikuasai oleh keinginan-keinginan
jahat, Inilah sifat-sifat yang membuatnya sukar diajak
bicara.

Para bhikkhu, kemudian seorang bhikkhu memuji-muji
dirinya sendiri dan merendahkan yang lainnya. Bhikkhu
siapa pun yang memuji-muji dirinya sendiri dan
merendahkan yang lainnya, inipun merupakan sifat-sifat
yang membuatnya sukar diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu sangat marah,
dikuasai kemarahan, ini pun merupakan suatu sifat yang
membuatnya sukar diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu menjadi sangat
marah dan karena kemarahannya ia menjadi seseorang yang
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mencari-cari kesalahan orang lain.° Bhikkhu siapa pun
yang sangat marah dan karena kemarahannya
mencari-cari kesalahan pada diri orang lain, ini pun
merupakan suatu sifat yang membuatnya sukar diajak
bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu menjadi sangat
marah dan karena  kemarahannya ia  melakukan
penyerangan. Bhikkhu siapa pun yang sangat marah dan
karena kemarahannya melakukan penyerangan, ini pun
merupakan suatu sifat yang membuatnya sukar diajak
bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu menjadi sangat
marah dan karena kemarahannya mengeluar-kan kata-kata
kemarahan. Bhikkhu siapa pun yang sangat marah dan
karena kemarahannya mengeluarkan kata-kata
kemarahan, ini pun merupakan suatu sifat yang
membuatnya sulit diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu, yang ditegur,
mengucapkan kata-kata celaan tanpa dipikir terlebih dahulu
terhadap orang yang menegur. Bhikkhu siapa pun yang
setelah ditegur, mengucapkan kata-kata celaan tanpa
dipikir terlebih dahulu terhadap orang yang menegur, ini
pun merupakan suatu sifat yang membuatnya sulit

diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu yang di-tegur,
merendahkan orang yang menegurnya karena ditegur.
Bhikkhu apapun yang setelah ditegur me-rendahkan
orang yang menegurnya karena ditegur, ini pun
merupakan suatu sifat yang membuatnya sulit diajak
bicara.
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Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu yang ditegur,
berbalik menegur orang yang menegurnya karena ditegur
itu. Bhikkhu siapa pun yang setelah ditegur, berbalik
menegur orang yang menegurnya karena ditegur
demikian, ini pun merupakan sifat yang membuatnya
sulit diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu yang
ditegur, menutupi pertanyaan dengan menanyakan
orang yang menegurnya pertanyaan lain, menjawab
yang tidak sesuai dengan permasalahan, dan
menunjukkan sikap tidak bersahabat dan itikad jahat
dan kedongkolan. Para bhikkhu, siapa pun yang
setelah ditegur, menutupi pertanyaan dengan me-
nanyakan orang yang menegurnya pertanyaan lain,
memberi jawaban yang menyimpang dari per-
masalahan, dan menunjukkan sikap tidak bersahabat
dan itkkad jahat dan kedongkolan, inipun merupakan
suatu sifat yang membuatnya sulit diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu yang
ditegur, tidak berhasil menjelaskan tindakan-tindakan-
nya kepada orang menegurnya. Bhikkhu siapa pun
yang setelah ditegur tidak berhasil menjelaskan tinda-
kan-tindakannya kepada orang yang menegurnya, ini
pun merupakan suatu sifat yang membuatnya sulit
diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu kasar, dan
pendengki. ini pun merupakan sifat yang membuatnya
sulit diajak bicara.
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Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu pengiri dan

penggerutu. ini pun merupakan sifat yang membuatnya
sulit diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu curang dan
menipu. Bhikkhu siapa pun yang curang dan menipu,
Inl pun merupakan suatu sifat yang membuatnya sulit
diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu keras
kepala dan sombong. Bhikkhu siapa pun yang keras
kepala dan sombong, inipun merupakan sifat yang
membuatnya sulit diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu, mengejar
keduniawian, menggenggamnya erat-erat, tidak mudah
melepaskannya. Bhikkhu siapa pun yang mengejar
keduniawian, menggenggamnya erat-erat, tidak mudah
melepaskannya, ini pun merupakan sifat yang mem-
buatnya sulit diajak bicara.

Para bhikkhu, inilah yang disebut sifat-sifat yang membuat
(seorang bhikkhu) sulit diajak bicara.

® Para bhikkhu, namun apabila seorang bhikkhu
mempersilahkan dengan berkata: 'Para bhikkhu, mohon
menegur saya, saya patut diberi petunjuk oleh para
bhikkhu dan apabila ia seseorang yang mudah diajak
bicara, penuh dengan sifat yang membuatnya mudah
diajak bicara, penurut, mampu menerima petunjuk,
maka rekan bhikkhunya akan menilai bahwa ia harus
diajak bicara dan bahwa ia patut diberi petunjuk dan
bahwa kepercayaan seharusnya diberikan kepada

orang ini.’
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Para bhikkhu, apakah sifat-sifat yang membuatnya
mudah diajak bicara”?

Para bhikkhu, dalam hal ini seorang bhikkhu tidak
memiliki keinginan jahat ataupun di bawah pengaruh
keinginan jahat. Bhikkhu siapa pun yang tidak memiliki
keinginan jahat ataupun di bawah pengaruh keinginan
jahat, inilah sifat-sifat yang membuatnya mudah diajak
bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak
mengangkat dirinya sendiri maupun merendahkan yang
lain, inilah sifat-sifat yang membuatnya mudah diajak
bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak
menjadi sangat marah, dikuasal kemarahan yang
sangat besar, inilah sifat-sifat yang membuatnya mudah
diajak bicara.

Para Dbhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak
menjadi sangat marah dan mencari-cari kesalahan
orang lain karena kemarahannya, inilah sifat-sifat yang
membuatnya mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak
menjadi  sangat ~marah  sehingga  melakukan
penyerangan, inilah sifat-sifat yang membuatnya
mudah diajak bicara.

Para Dbhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak
menjadl sangat marah dan karena kemarahannya
mengucapkan kata-kata kemarahan. Bhikkhu, siapa
pun yang tidak menjadi sangat marah dan karena
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kemarahannya dan tidak mengucapkan kata-kata
kemarahan, ini pun merupakan sifat yang membuatnya
mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu, yang
dicela, tidak membalas mencela terhadap orang yang
mencelanya , inilah sifat-sifat yang membuatnya mudah
diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu yang dicela,
tidak merendahkan orang yang mencelanya karena
celaan itu, inilah sifat-sifat yang membuatnya mudah
diajak bicara.

Para Dbhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu, yang
dicela, tidak berbalik mencela orang yang mencelanya
karena celaan itu , Inilah sifat-sifat yang membuatnya
mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu, yang
dicela, tidak menutupi pertanyaan dengan menanyakan
pertanyaan lain kepada orang yang mencelanya, tidak
menjawab yang menyimpang dari masalahnya, tidak
menunjukkan sikap yang tidak bersahabat dan tidak
menunjukkan sikap itikad jahat dan kedongkolan.
Bhikkhu siapa pun yang setelah dicela tidak menutupl
pertanyaan dengan mengajukan pertanyaan lain
kepada orang yang mencelanya, tidak menjawab
dengan menyimpang dari masalah, tidak menunjukkan
sikap tidak bersahabat, itikad jahat dan kedongkolan,
inipun merupakan sifat yang membuatnya mudah diajak
bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu, setelah
dicela, berhasil menjelaskan tindakan-tindakannya
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kepada orang yang mencelanya, inilah sifat-sifat yang
membuatnya mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak
menjadi kasar, tidak dengki , inilah sifat-sifat yang
membuatnya mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, s€lanjutnya, seorang bhikkhu tidak ir,
tidak sakit hati, inilah sifat-sifat yang membuatnya
mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu bukan
merupakan orang yang penuh tipu-muslihat, tidak -suka
menipu, inilah sifat-sifat yang membuatnya mudah
diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak keras
kepala, tidak sombong, Iinilah sifat-sifat yang
membuatnya mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, selanjutnya seorang bhikkhu tidak
mengejar keduniawian yang bersifat sementara, tidak
menggenggamnya erat-erat, mudah melepaskannya.
Bhikkhu siapa pun yang tidak mengejar keduniawian
yang bersifat sementara, tidak menggenggamnya erat-
erat, mudah melepaskannya, ini pun merupakan suatu
sifat yang membuatnya mudah diajak bicara.

Para bhikkhu, inilah yang disebut sifat-sifat yang membuat
(seorang bhikkhu) mudah diajak bicara.

® Para bhikkhu, dalam hal ini pribadi haruslah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:
'Orang yang memiliki keinginan jahat dan di bawah
pengaruh keinginan jahat, orang seperti itu tidak
menyenangkan dan tidak dapat diterima olehku:
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demikian pula apabila saya memiliki keinginan jahat
dan di bawah pengaruh keinginan jahat, saya akan
tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima oleh
orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
Ini, 1a harus menetapkan pikirannya demikian : 'Saya
tidak mau mempunyai keinginan jahat maupun di
bawah pengaruh pikiran jahat, mengagungkan dirinya
sendin dan merendahkan orang lain tidak menyenang-
kan dan tidak dapat diterima olehku; demikian pula
apabila saya mengagungkan diri saya sendiri dan
merendahkan orang lain, saya akan menjadi tidak
menyenangkan dan tidak dapat diterima oleh orang
lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
Ini, 1a harus menetapkan pikirannya dan berpikir: 'Saya
tidak akan menjadi seorang yang mengagungkan diri
sendiri dan merendahkan orang lain.’

® Siapa pun yang menjadi sangat marah, dikuasai
kemarahan orang seperti itu tidak menyenangkan dan
tidak dapat diterima olehku; demikian pula apabila saya
memiliki sifat pemarah dan di bawah pengaruh
kemarahan, saya akan tidak menyenangkan dan tidak
dapat diterima oleh orang lain’

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, ia harus menetapkan pikirannya demikian : 'Saya
tidak akan mempunyai sifat pemarah maupun di bawah
pengaruh kemarahan,
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Siapa pun yang menjadi sangat marah dan karena
kemarahannya mencari-cari kesalahan orang lain,
orang seperti itu tidak menyenangkan dan tidak dapat
diterima olehku; demikian pula apabila saya memiliki
sifat sangat marah (pemarah) dan karena
kemarahannya mencari-cari kesalahan orang lain saya
akan tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima oleh
orang lain’

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, ia harus menetapkan pikirannya demikian ‘saya
tidak akan menjadi orang vyang sangat marah
(pemarah) maupun orang yang mencari-cari kesalahan
pada orang lain karena kemarahan.’

® Siapa pun yang menjadi sangat marah dan karena
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kemarahannya melakukan penyerangan, orang seperti
itu tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima
olehku; demikian pula apabila saya memiliki sifat sangat
marah (pemarah) dan karena kemarahannya
melakukan penyerangan, saya akan tidak
menyenangkan dan tidak dapat diterima oleh orang
lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, ia harus menetapkan pikirannya demikian ‘saya
tidak akan menjadi sangat marah (pemarah) maupun

seseorang yang melakukan penyerangan karena
kemarahan itu.'
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® Siapa pun yang menjadi sangat marah dan karena
kemarahannya mengucapkan kata-kata kemarahan,
orang seperti itu tidak menyenangkan dan tidak dapat
diterima olehku; demikian pula apabila saya memiliki
sifat sangat marah (pemarah) dan karena
kemarahannya mengucapkan kata-kata kemarahan,

saya akan tidak menyenangkan dan tidak dapat
diterima oleh orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
Ini, 12 harus menetapkan pikirannya demikian ‘saya
tidak akan menjadi sangat marah (pemarah) maupun
seorang yang mengucapkan kata-kata kemarahan
karena kemarahan itu.’

® Siapa pun, yang dicela, membalas tanpa dipikir celaan
terhadap orang yang mencela itu, orang seperti itu tidak
menyenangkan dan tidak dapat diterima olehku;
demikian pula apabila saya memiliki sifat membalas
tanpa dipikir celaan terhadap orang yang mencela itu,
saya akan tidak menyenangkan dan tidak dapat
diterima oleh orang lain'.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, ia harus menetapkan pikirannya demikian ‘Saya,
apabila dicela, tidak akan membalas tanpa dipikir
celaan terhadap orang yang mencela itu.’

® Siapa pun, yang dicela, merendahkan orang yang
mencela karena celaan tersebut orang seperti itu tidak

menyenangkan dan tidak dapat diterima olehku;
demikian pula apabila saya memiliki sifat merendahkan

53



“ 31 KITAB SUCI AGAMA BUDDHA
Yy Tﬁ TA}\A MAJJHIMA NIKAYA

56

~ SUTTA ANUMANA SUTTA

orang yang mencela karena celaan tersebut, saya akan
tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima oleh
orang lain'.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, ia harus menetapkan pikirannya demikian 'Saya,
apabila dicela, tidak akan merendahkan orang yang
mencela karena celaan tersebut.""

Siapa pun, yang dicela, membalikkannya pada orang
yang mencela atas celaan tersebut, orang sepertti itu
tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima oiehku;
demikian pula apabila saya memiliki  sifat
membalikkannya pada orang yang mencela atas celaan
tersebut, saya akan tidak menyenangkan dan tidak
dapat diterima oleh orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, 1a harus menetapkan pikirannya demikian ‘Saya,
apabila dicela, tidak akan membalikkannya pada orang
yang mencela atas celaan tersebut.’

Siapa pun, yang dicela, menutupi pertanyaan dengan
mengajukan pertanyaan lainnya kepada orang yang
mencela, memberikan jawaban yang menyimpang dari
permasalahan, dan menunjukkan air muka marah,
tikad jahat dan kejengkelan, orang seperti itu tidak
menyenangkan dan tidak dapat diterima olehku:;
demikian pula apabila saya memiliki sifat menutupi
pertanyaan dengan mengajukan pertanyaan lainnya
kepada orang yang mencela, memberikan jawaban
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yang menyimpang dari permasalahan, dan
menunjukkan air muka marah, itikad jahat dan
kejengkelan, saya akan tidak menyenangkan dan tidak
dapat diterima oleh orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, 1a harus menetapkan pikirannya demikian ‘Saya,
apabila dicela, tidak akan menutupi pertanyaan dengan
menanyakan pertanyaan lain kepada orang yang
mencela, saya tidak akan memberikan jawaban yang
menyimpang dari permasalahan, saya tidak akan
menunjukkan air muka marah, itikad jahat dan
kejengkelan. '’

® Siapa pun, yang dicela, tidak berhasil memberikan
penjelasan mengenai tindakannya kepada orang yang
mencela, orang sepertl itu tidak menyenangkan dan
tidak dapat diterima olehku; demikian pula apabila saya
memiliki sifat tidak berhasil memberikan penjelasan
mengenai tindakannya kepada orang yang mencela,
saya akan tidak menyenangkan dan tidak dapat
diterima oleh orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
Ini, iIa harus menetapkan pikirannya demikian ‘saya
akan memberikan penjelasan mengenal tindakanku
kepada orang yang mencela.’

® Siapa pun yang kasar dan dengki, orang seperti itu
tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima olehku;
demikian pula apabila saya memiliki sifat kasar dan
dengki, saya akan tidak menyenangkan dan tidak dapat

diterima oleh orang lain'.
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Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, ia harus menetapkan pikirannya demikian ‘saya
tidak akan menjadi kasar dan dengki

® Sijapa pun, yang iri dan menggerutu, orang seperti itu
tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima olehku;
demikian pula apabila saya memiliki sifat iri dan
menggerutu, saya akan tidak menyenangkan dan tidak
dapat diterima oleh orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
Ini, ia harus menetapkan pikirannya demikiah ‘saya
tidak akan irt dan menggerutu.’

® Siapa pun yang curang dan menipu, orang seperti itu
tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima olehku;
demikian pula apabila saya memiliki sifat curang dan
menipu, saya akan tidak menyenangkan dan tidak
dapat diterima oleh orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
Ini, 1a harus menetapkan pikirannya demikian ‘saya
tidak akan curang dan menipu.’

® Siapa pun yang keras kepala dan sombong, orang
seperti itu tidak menyenangkan dan tidak dapat diterima
olehku; demikian pula apabila saya memiliki sifat keras
kepala dan sombong, saya akan tidak menyenangkan
dan tidak dapat diterima oleh orang lain’.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
inl, 1a harus menetapkan pikirannya demikian ‘saya
tidak akan keras kepala dan sombong.'
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® Siapa pun yang mengejar keduniawian, memegangnya
erat-erat, tidak membiarkannya lepas, orang semacam
itu tidak menyenangkan dan tidak dapat kusetujui; dan
demikian pula halnya, apabila saya mengejar
keduniawian, memegangnya erat-erat, tidak
membiarkannya lepas, saya akan tidak menyenangkan
dan tidak disetujui oleh orang lain.

Para bhikkhu, apabila seorang bhikkhu mengetahui hal
ini, ia harus menetapkan pikirannya dan berpikir: 'Saya
tidak akan menjadi seseorang yang mengejar
keduniawian, tidak memegangnya erat-erat,
melepaskannya dengan mudah'’

@ Para bhikkhu, dalam hal ini pribadi haruslah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:
'Sekarang, apakah saya memiliki keinginan jahat, di
bawah pengaruh keinginan jahat?' Para bhikkhu,
apabila sewaktu bhikkhu tersebut merenungkan, Ia
menyadari demikian: 'Saya memiliki keinginan jahat, di
bawah pengaruh keinginan jahat,’ maka, para bhikkhu,
bhikkhu tersebut harus berjuang untuk menyingkirkan
keadaan-keadaan jahat yang tidak terlatih tersebut.
Para bhikkhu, tetapi apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui demikian: 'Saya tidak
memiliki keinginan jahat, tidak di bawah pengaruh
keinginan jahat,’ maka, dengan kegiuran dan
kegembiraan, hal-hal itu (negatif) harus ditinggalkan
oleh bhikkhu tersebut, berlatih siang dan malam dalam
keadaan-keadaan batin yang terlatih.
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® Para bhikkhu, selanjutnya pribadi harusiah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian :
'Sekarang, apakah saya mengagungkan diri sendiri,
merendahkan yang lainnya”?’

Para bhikkhu, apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui bahwa saya mengagungkan
diri sendiri, merendahkan yang lainnya, bhikkhu
tersebut harus berjuang untuk menyingkirkan keadaan-
keadaan jahat yang tidak terlatih tersebut.

Tetapi apabila, para bhante, saya tidak mengagungkan
diri sendiri, tidak merendahkan yang lainnya, bhikkhu
tersebut, sewaktu merenungkan, mengetahui demikian:
'Saya bukan orang yang mengagungkan diri sendiri,
merendahkan yang lain' maka, dengan kegiuran dan
kegembiraan, hal-hal itu (negatif) harus ditinggalkan
oleh bhikkhu tersebut, berlatih siang dan malam dalam
keadaan-keadaan batin yang terlatih.

® Para bhikkhu, selanjutnya pribadi haruslah .diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:

‘Apakah saya seorang yang penuh Kkemarahan,
dikuasal kemarahan”

Para bhikkhu, apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui bahwa seorang yang penuh
kemarahan, dikuasai kemarahan, bhikkhu tersebut

harus berjuang untuk menyingkirkan keadaan-keadaan
jahat yang tidak terlatih tersebut.

Tetapi apabila, para bhante, saya tidak penuh
kemarahan, dikuasai kemarahan, bhikkhu tersebut
sewaktu merenungkan, mengetahui demikian :'Saya
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bukan seseorang yang penuh kemarahan, dikuasai
oleh kemarahan' dengan kegiuran dan kegembiraan,
hal-hal itu (negatif) harus ditinggalkan oleh bhikkhu
tersebut, berlatih siang dan malam dalam keadaan-
keadaan batin yang terlatih.

® Para bhikkhu, selanjutnya pribadi haruslah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:
‘Apakah saya merupakan seseorang yang penuh
kemarahan dan mencari-cari kesalahan orang lain
karena kemarahan tersebut’

Para bhikkhu, apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui bahwa saya merupakan
seseorang yang penuh kemarahan dan mencari-cari
kesalahan orang lain karena kemarahan tersebut’,
bhikkhu tersebut harus berjuang untuk menyingkirkan
keadaan-keadaan jahat yang tidak terlatih tersebut.

Tetapi apabila, para bhante, saya tidak penuh
kemarahan dan tidak mencari-cari kesalahan orang lain
karena kemarahan tersebut’, bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui demikian: 'Saya bukan
seseorang yang penuh kemarahan dan mencari-cari
kesalahan orang lain karena kemarahan itu' dengan
kegiuran dan kegembiraan, hal-hal itu (negatif) harus
ditinggalkan oleh bhikkhu tersebut, berlatih siang dan
malam dalam keadaan-keadaan batin yang terlatih.
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® Para bhikkhu, selanjutnya pribadi haruslah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:
'‘Apakah saya merupakan seseorang yang penuh
kemarahan dan melakukan penyerangan karena
kemarahan tersebut?’

Para bhikkhu, "apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui bahwa  merupakan
seseorang yang penuh kemarahan dan melakukan
penyerangan karena kemarahan tersebut, bhikkhu
tersebut harus berjuang untuk menyingkirkan keadaan-
keadaan jahat yang tidak terlatih tersebut.

Tetapi apabila, para bhante, saya tidak penuh
kemarahan dan melakukan penyerangan karena
kemarahan tersebut, bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui demikian: 'Saya bukan
merupakan seseorang yang penuh kemarahan dan
melakukan penyerangan karena kemarahan tersebut,’
dengan kegiuran dan kegembiraan, hal-hal itu (negatif)
harus ditinggalkan oleh bhikkhu tersebut, berlatih siang
dan malam dalam keadaan-keadaan batin yang terlatih.

® Para bhikkhu, selanjutnya pribadi haruslah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:

Apakah saya merupakan seseorang yang penuh

kemarahan dan karenanya mengucapkan kata-kata
penuh kemarahan?"

Para bhikkhu, apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan,  mengetahui bahwa  merupakan
seseorang yang penuh kemarahan dan karenanya
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mengucapkan kata-kata penuh kemarahan, bhikkhu
tersebut harus berjuang untuk menyingkirkan keadaan-
keadaan jahat yang tidak terlatih tersebut.

Tetapi apabila, para bhante, saya tidak penuh
kemarahan dan karenanya tidak mengucapkan kata-
kata penuh kemarahan, bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui demikian: 'Saya bukanlah
seseorang yang penuh kemarahan dan karena kemara-
hanku mengucapkan kata-kata kemarahan' dengan
kegiuran dan kegembiraan, hal-hal itu (negatif) harus
ditinggalkan oleh bhikkhu tersebut, berlatih siang dan
malam dalam keadaan-keadaan batin yang terlatih.

Para bhikkhu, selanjutnya pribadi haruslah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:

'Apakah saya seseorang yang setelah dicela membalas
celaan terhadap orang yang mencelaku?

Para bhikkhu, apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui bahwa ia seseorang yang
setelah dicela membalas celaan terhadap orang yang
mencelaku, bhikkhu tersebut harus berjuang untuk
menyingkirkan keadaan-keadaan jahat yang tidak
terlatih tersebut.

Tetapi apabila, para bhante, saya setelah dicela tidak
membalas celaan terhadap orang yang mencelaku,
bhikkhu tersebut, sewaktu merenungkan, mengetahui
demikian: 'Apabila dicela, saya tidak membalas celaan
orang yang mencela tersebut' dengan kegiuran dan
kegembiraan, hal-hal itu (negatif) harus ditinggalkan
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oleh bhikkhu tersebut, berlatih siang dan malam dalam
keadaan-keadaan batin yang terlatih.

Para bhikkhu, selanjutnya pribadi haruslah diukur
terhadap pribadi oleh seorang bhikkhu demikian:...
'‘Apakah saya, setelah dicela, merendahkan orang yang
mencela karena ¢telaan tersebut?”’

Para bhikkhu, apabila bhikkhu tersebut, sewaktu
merenungkan, mengetahui bahwa saya, setelah dicela,
merendahkan orang yang mencela karena celaan
tersebut bhikkhu tersebut harus berjuang untuk
menyingkirkan keadaan-keadaan jahat yang tidak
terlatih tersebut. bhikkhu tersebut harus berjuang untuk
menyingkirkan keadaan-keadaan jahat yang tidak
terlatih tersebut.

Tetapi apabila, para bhante, saya setelah dicela, tidak
merendahkan orang yang mencela karena celaan
tersebut, bhikkhu tersebut, sewaktu merenungkan,
mengetahui demikian: 'Apabila dicela, saya tidak
merendahkan orang yang mencela karena celaannya.’
dengan kegiuran dan kegembiraan, hal-hal itu (negatif)
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